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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu sektor terpenting yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Banyaknya jumlah sekolah di kota Surakarta, memberikan
kesempatan kepada calon peserta didik dan orang tua murid untuk dapat memilih sekolah yang sesuai
keinginan. Akan tetapi cukup sulit un- tuk mendapatkan informasi mengenai profil sekolah serta
lokasi keberadaanya yang tidak banyak orang tahu dan menjadikan hambatan bagi orang tua dalam
menentukan pilihan sekolah untuk anaknya. Target dari penelitian ini adalah untuk mempersiapkan
dan mengembangkan Sistem Informasi Geografis berbasis website untuk menampilkan peta
persebaran sekolah dari TK, SD, SMP dan SMA/SMK Aplikasi ini mengizinkan pengguna untuk
mencari lokasi sekolah di sekitar pengguna dan membagikan informasi tentang titik koordinat
sekolah. Diharapkan aplikasi ini berdampak kepada masyarakat dalam memudahkan mencari
informasi mengenai lokasi dan letak sekolah di kecamatan wewewa selatan. Pengembangan sistem
menggunakan metode sekuensial linier (Waterfall) dan dibuat dengan beberapa komponen yaitu
HTML, PHP dan mysgl. Perwujudan dari penelitian ini yaitu webgis yang bisa memperlihatkan
lokasi persebaran sekolah dan letak sekolah di kecamatan wewewa selatan. Kesimpulan yang di
dapat pada penelitian ini adalah dengan adanya WebGIS mempermudah dalam pembuatan peta,
sistem dapat menampilkan lokasi pada peta dan informasi letak sekolah serta sistem dapat berjalan
dengan baik.

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Pemetaan, WebGIS

ABSTRACT

Education is one of the most important sectors that needs to be developed to improve the quality of
human resources. The large number of schools in the city of Surakarta gives prospective students and
their parents the opportunity to choose the school that suits their wishes. However, it is quite difficult
to get information about the profile of a school and its location, which not many people know and
creates obstacles for parents in determining the choice of school for their children. The target of this
research is to prepare and develop a website-based Geographic Information System to display maps
of school distribution from kindergarten, elementary school, middle school and high
school/vocational school. This application allows users to search for school locations around the
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user and share information about school coordinates. It is hoped that this application will have an
impact on the community in making it easier to find information about the location and location of
schools in South Wewewa sub-district. System development uses a linear sequential method
(Waterfall) and is created with several components, namely HTML, PHP and MySQL. The
embodiment of this research is a website that can show the location of the distribution of schools and
the location of schools in the South Wewewa sub-district. The conclusion that can be drawn from this
research is that WebGIS makes it easier to create maps, the system can display locations on the map
and information about school locations and the system can run well.

Keywords: Geographic Information System, Mapping, WebGIS

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat cepat telah membawa manusia memasuki kehidupan
yang berdampingan dengan informasi dan teknologi itu sendiri yang berdampak pada sebagian orang
untuk meninggalkan proses penelusuran informasi secara manual yang membutuhkan waktu lebih
lama untuk mendapatkan atau menemukan informasi yang diinginkan. Teknologi informasi yang
telah berkembang saat ini dapat mengelolah informasi yang dilakukan secara lebih aktual dan
optimal. Penggunaan teknologi informasi bertujuan untuk mencapai efisiensi dalam berbagai aspek
pengelolaan informasi, yang ditunjukkan dengan kecepatan dan ketepatan waktu pemrosesan, serta
ketelitian dan keakuratan informasi. Hal ini mengakibatkan dalam pengembangan sistem informasi
muncul variasi baru. Penggabungan antara sistem informasi dengan ilmu geografi yang saat ini
menjadi salah satu alternatif yang banyak digunakan dalam pengelolaan informasi yaitu Sistem
Informasi Geografis. (Ridwan, M. I. 2018:1).

Dalam dunia sistem informasi terdapat banyak model sistem informasi yang akan memberikan
berbagai informasi. Pentingnya informasi ini memberikan banyak inspirasi terhadap penciptaan
model untuk merancang sistem-sistem yang dapat membantu aktivitas dalam segala aspek kehidupan.
Pemetaan Sistem Informasi Geografis merupakan salah satu model sistem informasi yang banyak
digunakan untuk membuat berbagai keputusan, perencanaan dan analisis. Sistem Informasi Geografis
dapat digunakan sebagai alat bantu utama yang bersifat interaktif, menarik dan penantang di dalam
usaha untuk meningkatkan pemahaman, pembelajaran dan pendidikan mengenai ide atau konsep
lokasi, ruang, kependudukan dan unsur geografis yang terdapat di atas permukaan bumi (Eddy
Prahasta, 2014:18).

Pendidikan pada suatu daerah yang masih berkembang terkadang masih sangat kurang apalagi
seperti di Kecamatan Wewewa Selatan sehingga pendidikan di kecamatan tersebut pastilah belum
banyak masyarakat mengetahui lokasi sekolah yang ada pada setiap Desa dalam satu kecamatan.
Informasi yang dibutuhkan untuk mengetahui lokasi sekolah baik tingkat TK, SD sampai tingkat
SMA cukup sulit untuk diketahui karena informasi yang disajikan dari pihak sekolah dan Dinas
Pendidikan tidak berbentuk brosur ataupun sosialisasi ke masyarakat sehingga menyulitkan
masyarakat untuk melihat persebaran sekolah yang ada di kecamatannya, masyarakat hanya bisa
mengetahui dari warga sekitar yang belum tentu akurat keterangannya, untuk mengetahui informasi
yang akurat masyarakat harus datang sendiri ke sekolah-sekolah sedangkan letak sekolah tersebut
cukup jauh untuk dijangkau. (IWD Alvino, 2021:2).

Untuk saat ini masyarakat di wilayah Wewewa Selatan masih kesulitan dalam pencarian
informasi termasuk alamat sekolah karena terkadang setiap masyarakat atau calon siswa ingin lebih
dekat dari jarak rumah mereka masing-masing. Maka dari itu dirancang sebuah sistem untuk
mengetahui lokasi atau alamat dan informasi sekolah dengan sedetail- detailnya. Yaitu dengan sistem
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Geographic Information System (GIS) atau disebut dengan webgis, webgis ini dapat menampilkan
peta yang ingin kita tuju, juga menampilkan informasi yang disediakan dan menampilkan peta rute
perjalanan (Lisma Zahara,2021:188).

Dengan dibangunnya suatu aplikasi ~ Sistem Informasi  Geografis Pemetaan
Sekolah Bebasis WebGis ini bertujuan agar aplikasi ini dapat memberikan kemudahan kepada para
penggu-na dalam pencarian informasi mengenai keterangan sekolah serta letak lokasi sekolah yang
ingin diketahui baik itu dari sekolah Negeri maupun sekolah Swasta tingkat TK, SD sampai tingkat
SMA yang ada di kecamatan Wewewa Selatan yang dapat diakses melalui Hp para pengguna sendiri.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan suatu metode pengembangan yang disebut waterfall, yaitu metode
pengembangan dari pendekatan yang digunakan dalam penelitian deskriptif-kualitatif. Metode ini
merupakan proses pengembangan pada perangkat lunak yang dilakukan secara berurutan, dimana
kemajuan dipandang sebagai air yang terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase
perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi) dan pengujian (Roger, 2001).

Analisis Kebutuhan
Dan Definisi

A

Desain Sistem
Dan Perangkat

A

A 4

Implementasi Dan
Pengujian Sistem —l

A

Integrasi Dan
Pengujian Sistem

A

\ 4

Operasi Dan
Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan dan Definisi
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang
kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

2. Desain Sistem dan Perangkat
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras
maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan
perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat
lunak dan hubungannya.
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3.

3.

Implementasi dan Pengujian Sistem

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau
unit program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.
Integrasi dan Pengujian Sistem

Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap
untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah
pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer.

Operasi dan Pemeliharaan

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem
dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan
meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi Sistem

Sistem informasi pemetaan lokasi sekolah di wilayah Kecamatan Wewewa Selatan mampu
memberikan informasi secara geografis mengenai keberadaan lokasi-lokasi sekolah pada tiap-tiap
desa. Informasi lokasi sekolah sangat diperlukan bagi guru, murid maupun orang tua murid di
wilayah Kecamatan Wewewa Selatan dan sekitarnya guna memudahkan dalam pencarian lokasi-
lokasi sekolah seperti nama sekolah, jalan, dan koordinat lokasi.

3.2. Pengujian Sistem
Pengujian sistem diklasifikasikan ke dalam dua bagian yaitu bagian admin yang menjadi
administrator dan bagian pengguna sebagai berikut:

1. Pengujian Bagian Administrator: Administrator berperan penting dalam manajemen
informasi pada sistem seperti menginputkan data kecamatan, desa, jenis sekolah dan lokasi
sekolah.

2. Pengujian Bagian Pengguna: yaitu pengguna dapat melihat informasi penyebaran sekolah
yang tersedia dalam wilayah kecamatan wewewa selatan yang ditampilkan melalui peta
google maps API. Pengguna dapat melakukan pencarian dengan mengklik tombol pencarian
sehingga akan diarahkan ke lokasi tujuan.

3.3. Pemeliharaan Sistem

Pemeliharaan sistem meliputi pemeliharaan database dan program. Pemeliharaan database
dapat dilakukan dengan memperhatikan sistem keamanan yaitu hak akses terhadap database. Hak
akses ke database terutama pada bagian administrator dibatasi hanya digunakan oleh admin yang
bertanggung jawab.

Tanggung jawab administrator pada database yaitu melindungi data dari penghapusan yang
tidak di verifikasi dan juga pengeditan data yang tidak sesuai. Administrator juga harus
memperhatikan masalah ruang basis data dimana data yang ditampung di dalam database adalah
data valid dan tidak terjadi duplikasi data sehingga menghemat ruang penyimpanan.

3.4. Pembahasan
Pembahasan dalam implementasi sistem ini terdiri dari pembahasan Interface yaitu antara
muka pengguna yang terdiri dari bagian input, bagian output, dan laporan.
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3.4.1.Pembahasan Interface
Interface atau hasil output dari pada perancangan aplikasi web merupakan antar

muka untuk berinteraksi antara user dengan sistem. Interface yang dihasilkan dari

perancangan ini semuanya di akses melalui halaman browser internet.

1) Halaman Utama Aplikasi
Halaman utama akan tampil pada saat web diakses yaitu dengan menampilkan informasi
peta dari Google Mapa API. Pada halaman ini terdapat panel header yang memuat
informasi apliksi, dibawahnya terdapat panel data yang memuat data-data lokasi sekolah
dan juga pencarian lokasi dapat dicari pada panel data ini. Bagian konten berada
disebelah kanan panel data, bagian konten ini memuat seluruh informasi geografis
tentang letak lokasi penyebaran sekolah di kecamatan Wewewa Selatan. Adapun
tampilannya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

'SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS .
LOKASI SEKOLAH DI KECAMATAN WEWEWA Map Satellite

SELATAN KAB SUMBA BARAT DAYA

Gambar 2. Halaman Utama Aplikasi

2) Halaman Login Admin
Form login administrator digunakan untuk melakukan login para bagi admin untuk
melakukan input data. Untuk melakukan login admin maka pengguna harus
memasukkan username dan password pengguna yang valid. Jika data valid maka akses
ke sistem akan diberikan dengan mengarahkannya ke form utama administrator.
Tampilan form login admin dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
LOKASI SEKOLAH DI WILAYAH KECAMATAN WEWEWA SELATAN KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA

Gambar 3. Form Login Admin
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3) Halaman Utama Administrator
Halaman utama administrator merupakan halaman utama pada bagian admin untuk
melakukan semua kegiatan dalam sistem. Halaman ini menampilkan menu seperti menu
kecamatan, menu desa, menu jenis sekolah, menu lokasi, menu laporan dan menu
keluar. Menu tersebut dapat di akses untuk penginputan data dimana setiap menu akan
ditampilkan sebuah form untuk manupulasi data seperti penginputan, dan penghapusan.
Tampilannya seperti pada Gambar 4 berikut:

Kecawsan  Dess  Damdonis Setolah | Daalskasi . Dutaiaperan | Logout SISTEM INFORMASI| GEOGRAFIS (SIG)
- - # -4 X LOKASI SEKOLAM DI WILAYAH KECAMATAN WEWEWA SELATAN KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA
O Soh258330495255 0 4067565621603

BRI  o -oisusi0405 Longhsdns

e e e [ —— )

Gambar 4. Halaman Utama Administrator

4) Form Input Data Kecamatan
Halaman data kecamatan digunakan untuk menginputkan dan menampilkan data
kecamatan. Untuk menginputkan data kecamatan user harus menginputkan data seperti
ID kecamatan dan nama kecamatan, tombol edit dapat di akses pada kolom aksi apabila
akan melakukan update data dengan penghapusan data dapat menekaan tombol hapus.
Tampilannya seperti pada Gambar 5 berikut

@ Input Data Kecamatan ]

L

Gambar 5. Halaman Data Kecamatan

5) Form Input Data Desa
Form data desa digunakan untuk menginputkan dan menampilkan data desa. Untuk
menginputkan data desa user harus menginputkan data seperti ID desa, nama desa dan
nama kecamatan, tombol edit dapat di akses pada kolom aksi apabila akan melakukan
update data, penghapusan data dapat menekaan tombol hapus. Tampilannya seperti
pada Gambar 6 berikut:
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INPUT DATA DESA

00 90000

Lo

Gambar 6. Form Input Data Desa

6) Halaman Input Data Jenis Sekolah
Form data jenis digunakan untuk menginputkan data jenis sekolah. Untuk
menginputkan data jenis sekolah user harus menginputkan data seperti jenis sekolah dan
deskripsi, tombol edit dapat di akses pada kolom aksi apabila akan melakukan update
data. Penghapusan data dapat menekaan tombol hapus. Adapun tampilannya dapat
dilihat pada Gambar 7 berikut:

INPUT DATA JENIS SEKOLAH

Jenis

simpan Update, Reset

Gambar 7. Form Input Data Jenis Sekolah

7) Form Input Data Lokasi
Form input data lokasi digunakan untuk menampilkan data lokasi penyebaran tempat
Sekolah. Untuk menginputkan data lokasi admin dapat menentukan terlebih dahulu
posisi kursor di dalam peta pada arah tujuan. Klik pada peta sehingga muncul marker
berwarna merah dan form inputkan data lokasi akan ditempilkan. Pilih nama desa, jenis
sekolah dan masukkan nama sekolah kemudian tekan tombol simpan maka lokasi
sekolah akan disimpan kedalam database. Tampilannya seperti pada Gambar 8 berikut:
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TAN KABUPATEN SUI

Gambar 8. Halaman Input Data Lokasi Sekolah

Pada panel input data sekolah ini diberikan contoh penginputan sekolah pada lokasi
banda sakti. Dimana pada form ini yang harus dinputkan seperti desa, jenis sekolah,
nama sekolah, informasi sekolah, jalan koordinat latitude yaitu koordinat (x) dan
koordinat longitudinal yaitu koordinat (y) yang akan menjadi pusat lokasi sekolah.

8) Hasil Pencarian Lokasi Sekolah
Data pencarian dapat dilakukan pada kota pencarian yang akan diarahkan langsung ke
lokasi tujuan. Hasil pencarian ini merupakan hasil pencarian pada form user apabila
pengguna mencari lokasi sekolah maka akan ditampikan sebuah marker yang akan
memuat informasi sekolah sepeti nama sekolah, informasi umum, alamat, dan koordinat
latitude (x) dan longitundal (y). Tampilannya seperti pada Gambar 9 berikut:

Gambar 9. Halaman Pencarian Lokasi

9) Hasil Penginputan Data Lokasi Sekolah
Hasil inputan data-data lokasi Sekolah akan diberikan informasi dalam bentuk marker
pada peta. Halaman hasil penginputan ini terdapat pada bagian administrator dimana
lokasi-lokasi yang telah dinputkan akan ditampilkan melalui marker (penanda)
berwarna merah. Pada marker tersebut terdapat aksi yang bisa di klik untuk dapat
mengakses informasi sekolah yang terdapat pada marker tersebut. Tampilannya seperti
pada Gambar 10 berikut:
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[re—r n....:;....., [P ——— SISTEM INFORMAS| GEOGRAFIS (SIG)
® - #

LOKASI SEKOLAH DI WILAYAH KECAMATAN WEWEWA SELATAN KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA
Lantuce - KSR 50 JFERTINURREN 110.2043244424578

[ e e e e e R e ——

Gambar 10. Halaman Hasil Inputan Data Lokasi

4. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari implementasi sistem Informasi Geografis Lokasi Sekolah di wilayah

Kecamatan Wewewa Selatan adalah sebagai berikut:

1. Hasil perancangan sistem informasi penyebaran lokasi Sekolah di wilayah Kecamatan
Wewewa Selatan dapat memberikan informasi kepada masyarakat yang ingin mengetahui
letak-letak lokasi Sekolah di wilayah Kecamatan Wewewa Selatan secara geografis yang dapat
menampilan informasi nama Sekolah, lokasi, dan nama jalan.

2. Pengguna dapat melihat lokasi-lokasi Sekolah melalui aplikasi web yang ditampilkan pada peta
Google Maps API. Hasil Pencarian akan diarahkan langsung ke lokasi tujuan dan user dapat
melihat detail informasi dengan mengklik marker pada peta maka sistem akan menampilkan
informasi seperti nama lokasi, daerah lokasi, jalan, deskripsi dan koordinat lokasi tersebut.
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